Anamnesa oleh
Hari/Tanggal
Waktu

BAB IV

TINJAUAN KASUS

: Reksi Maria Sari
: Minggu, 11 April 2021
: 06.30 WIB

Hari Pertama Post Partum

SUBJEKTIF (S)
A. Identitas Bayi

Nama - By. Ny. |

Umur 1 hari

Tanggal/Jam Lahir : 10 April 2021

Jenis Kelamin : Perempuan

Berat Badan : 3200 gram

Panjang Badan : 50 cm

Anak Ke . 1 (satu)

Identitas Orang Tua

Ibu Ayah

Nama " Ny. | n. A
Umur : 25 tahun 26 tahun
Agama : Islam Islam
Suku/Bangsa : Jawa/Indonesia Lampung/Indonesia
Pendidikan : SMA SMA
Pekerjaan CIRT Wiraswasta
Alamat :Natar, Lampung Selatan
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OBJEKTIF (O)

1.

Pemeriksaan umum : keadaan umum baik, tonus otot baik, N : 140x/menit,
S :36,8°C, P : 42x/menit, LD : 33 cm, LK : 34 cm, BB : 3200 gram, PB :
50 cm, dan jenis kelamin perempuan, tali pusat belum terlepas,basah tidak
ada infeksi.

Pemeriksaan fisik : wajah tidak ada odema dan tidak pucat, mata simetris,
konjungtiva merah muda dan sclera sedikit kuning, hidung tidak ada
pengeluaran, mulut bibir merah muda, tidak pucat, leher tidak ada
pembengkakan, dada simetris, pernafasan normal, dan denyut jantung
normal, abdomen tidak ada benjolan, tali pusat masih bersih dan kering
tertutup kasa, dan tidak ada infeksi, ekstremitas atas dan bawah
pergerakannya lemah, kulit warna kemerahan.

ANALISA (A)
Diagnosa : Bayi baru lahir cukup bulan sesuai masa kehamilan usia 1 hari
Masalah : Tidak ada

PENATALAKSANAAN (P)

1.

Menggunakan APD sebelum pemeriksaan sebagai salah satu upaya
pencegahan covid19.

Memberikan penjelasan kepada ibu tentang hasil pemeriksaan bayinya
dalam keadaan normal.

Melakukan dan menganjurkan cara perawatan tali pusat bayi dengan
metode mandi kering (washlap) dan tetap menjaga kebersihan dan
kekeringan tali pusat dengan cara dibalut dengan kasa steril setiap habis
mandi atau pun saat terkena air kencing atau tinja bayi sampai tali pusat
mengering dan lepas dengan sendirinya.

Memberikan bayi kepada ibunya untuk disusui atau rawat gabung setelah
melakukan memandikan bayi

Menganjurkan kepada ibu untuk memberikan ASI ekslusif kepada bayinya
sampai usia 6 bulan tanpa makanan tambahan (MPASI) dan ibu bersedia
memberikan ASI Ekslusif pada bayi
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6. Memberikan penjelasan kepada keluarga untuk menjaga kehangatan
bayinya dengan memakaikan pakaian lengkap sarung tangan dan sarung
kaki, topi, dibedong dan diselimuti terutama pada pagi hari dan malam
hari.

7. Menganjurkan ibu untuk menjaga kebersihan bayinya, yaitu selalu
mengelap dan mengeringkan alat genetalia sehabis BAK dan BAB dan
menggantikan pakaian bayi jika basah karena keringat,BAK dan BAB.

8. Menjelaskan tanda-tanda bahaya pada bayi baru lahir yaitu demam yang
tinggi, mengalami kejang, nafas cepat >60x/menit atau lambat ,30x/menit,
merintih, nanah banyak dimata, pusat kemerahan meluas sampai ke
dinding perut, diare, mata dan badan menguning, dan terjadi perdarahan
tali pusat.
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CATATAN PERKEMBANGAN

Nama : By. Ny. |

Alamat

Table 4. Catatan perkembangan

: Natar, Lampung Selatan

No Data Objektif Bayi baru lahir Hari ke-1
1. Keadaan umum Baik Baik
2. TTV:N 142x/menit 140x/menit
R 45x/menit 42x/menit
T 36,5°C 36,8°C
3. Antropometri : BB 3200 gram 3200 gram
PB 50 cm 50 cm
LK 34 cm 34 cm
LD 33cm 33cm
4. Tali Pusat Masih basah Masih basah
5. BAK : Frekuensi 3-4 Kkali sehari 5-6 kali sehari
Warna Kuning jernih Kuning jernih
6. BAB : Frekuensi 1-2 kali sehari 2-3 kali sehari
Warna Hujau kehitaman | Hijau kehitaman
7. Nutrisi Colostrum Colostrum
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KUNJUNGAN 11

Oleh : Reksi Maria Sari
Tanggal 12 April 2021
Waktu : 08.00 WIB
Tempat : Rumah Ny. |

SUBJEKTIF (S)

1. Ny. | mengatakan bahwa bayinya sudah menyusui dengan kuat dan ASI
keluar dengan lancar dan banyak. Ny. | juga mengatakan bahwa bayinya
tidak terlalu rewel.

2. Ny. | mengatakan bahwa sudah melakukan perawatan tali pusat yang
disarankan yaitu dengan bersih kering dan ditutup dengan kassa steril. Ny.
| juga mengatakan melakukan perawatan tali pusat dengan mandi kering
(washlap) seperti yang telah dilakukan pada hari sebelumnya.

OBJEKTIF (O)

Keadaan umum baik, N : 136x/menit, S : 36,6°C, P : 40x/menit, BB : 3200 gram,
dan jenis kelamin perempuan, Tali pusat basah.

ANALISA (A)
Diagnosa : Bayi baru lahir, usia 2 hari
Masalah : Tidak ada

PENATALAKSANAAN (P)

1. Menggunakan APD sebelum pemeriksaan sebagai salah satu upaya
pencegahan covid19.
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Memberikan penjelasan kepada ibu tentang hasil pemeriksaan bayinya
dalam keadaan normal.

Mengingatkan kembali pada ibu untuk menjaga tali pusat yang masih
basah dalam keadaan bersih dan kering.

Memastikan kepada ibu apakah bayinya mendapatkan ASI cukup tanpa
diberikan pendamping ASI atau susu formula.

Ibu sudah menjaga kehangatan bayinya dengan cara, jangan membiarkan
bayi bersentuhan langsung dengan benda dingin misalnya, lantai atau
tangan yang dingin. Jangan meletakkan bayi didekat jendela atau Kipas
angina. Segera keringkan bayi setelah mandi atau saat bayi basah, atau
mengurangi penguapan dan menjaga lingkungan sekitar bayi agar tetap
hangat.

Menganjurkan ibu untuk rajin menjemur anaknya di pagi hari mulai jam
07.00-08.00 WIB selama 30 menit.

Menganjurkan ibu untuk tetap menjaga kebersihan bayi, yaitu mengganti
popok bayi setiap kali BAK/BAB, mengganti baju bayi setiap kali
kotor/basah, memandikan bayi 2 kali sehari dengan menggunakan metode
mandi kering (washlap), dan membersihkan daerah pusar dengan kasa
basah secara perlahan.

KUNJUNGAN 111

Oleh : Reksi Maria Sari
Tanggal : 13 April 2021
Waktu : 08.00 WIB
Tempat : Rumah Ny. |

SUBJEKTIF (S)

1.

Ny. I mengatakan bahwa selalu menjaga kehangatan bayinya dengan cara
tidak membiarkan bayinya bersentuhan langsung dengan benda dingin
seperti lantai.

Ny. | mengatakan tali pusat sudah mulai mongering dengan, Ny. |
melakukan perawatan tali pusat dengan mandi kering (washlap) seperti
yang telah dilakukan pada hari sebelumnya.
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OBJEKTIF (O)

Keadaan umum baik, N : 136x/menit, S : 36,6°C, P : 42x/menit, dan jenis
kelamin perempuan, Tali pusat belum terlalu kering.

ANALISA (A)
Diagnosa : Bayi baru lahir, usia 3 hari
Masalah : Tidak ada

PENATALAKSANAAN (P)

1.

Menggunakan APD sebelum pemeriksaan sebagai salah satu upaya
pencegahan covid19.

Mengingatkan kembali pada ibu untuk menjaga tali pusat yang belum
puput dalam keadaan bersih dan kering.

Melakukan dan menganjurkan cara perawatan tali pusat bayi dengan
metode mandi kering (washlap) dan tetap menjaga kebersihan dan
kekeringan tali pusat dengan cara dibalut dengan kasa steril setiap habis
mandi atau pun saat terkena air kencing atau tinja bayi sampai tali pusat
mengering dan lepas dengan sendirinya.

Memastikan kepada ibu apakah bayinya mendapatkan ASI cukup tanpa
diberikan pendamping ASI atau susu formula.

Menjelaskan kepada ibu tentang tanda-tanda bahaya pada bayi dan
dianjurkan seger memeriksakan ke tenaga kesehatan. Tanda-tanda bahaya
bayi baru lahir yaitu bayi malas menyusui, bayi kesulitan bernafas, bayi
letargi (bayi terus menerus tidur tanpa bangun untuk menyusu), warna
kulit sianosis/kebiruan atau bayi sangat kuning, suhu tubuh bayi panas
atau terlalu dingin, bayi tidak BAB selama 3 hari, bayi muntah terus
menerus, dan mata bayi merah/bengkak.
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KUNJUNGAN IV

Oleh : Reksi Maria Sari
Tanggal : 14 April 2021
Waktu : 08.00 WIB
Tempat : Rumah Ny. |

SUBJEKTIF (S)

Ny. | mengatakan bahwa selalu menjemur bayinya setiap pagi

OBJEKTIF (O)

Keadaan umum baik, N : 136x/menit, S : 36,6°C, P : 42x/menit, LD : 33 cm, LK :
34 cm, BB : 3100 gram, PB : 50 cm, dan jenis kelamin perempuan, Tali pusat
belum terlalu kering.

ANALISA (A)
Diagnosa : Bayi baru lahir, usia 4 hari
Masalah : Tidak ada

PENATALAKSANAAN (P)

1. Menggunakan APD sebelum pemeriksaan sebagai salah satu upaya
pencegahan covid19.

2. Memberikan penjelasan kepada ibu tentang hasil pemeriksaan bayinya
dalam keadaan normal.

3. Mengingatkan kembali pada ibu untuk menjaga tali pusat yang belum
puput dalam keadaan bersih dan kering.

4. Memastikan kepada ibu apakah bayinya mendapatkan ASI cukup tanpa
diberikan pendamping ASI atau susu formula dab menganjurkan kepada
ibu untuk menyusui sesering mungkin yakni sesuai keinginan bayi.
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5. Melakukan dan menganjurkan cara perawatan tali pusat bayi dengan
metode mandi kering (washlap) dan tetap menjaga kebersihan dan
kekeringan tali pusat dengan cara dibalut dengan kasa steril setiap habis
mandi atau pun saat terkena air kencing atau tinja bayi sampai tali pusat
mengering dan lepas dengan sendirinya.

KUNJUNGAN V

Oleh : Reksi Maria Sari

Tanggal : 15 April 2021

Waktu :09.30 WIB

Tempat : PMB Nani Wijawati, S.ST

SUBJEKTIF (S)

Ny. | mengatakan bahwa tali pusat bayinya sudah lepas dan bayi sudah semakin
kuat untuk menyusui..

OBJEKTIF (O)

Keadaan umum baik, N : 136x/menit, S : 36,6°C, P : 42x/menit, LD : 33 cm, LK :
34 cm, BB : 3100 gram, PB : 50 cm, dan jenis kelamin perempuan, tidak ada
infeksi

ANALISA (A)
Diagnosa : Bayi baru lahir, usia 5 hari
Masalah : Tidak ada

PENATALAKSANAAN (P)

1. Menggunakan APD sebelum pemeriksaan sebagai salah satu upaya
pencegahan covid19.
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Memberikan penjelasan kepada ibu tentang hasil pemeriksaan bayinya
dalam keadaan normal.

Memastikan kepada ibu bahwa bayinya mendapatkan ASI cukup tanpa
diberikan pendamping ASI atau susu formula

Mengingatkan kembali pada ibu untuk menjaga kehangatan bayi dengan
emakaikan pakaian lengkap dan dibedong terutama pada pagi hari dan
malam hari, atau ketika hujan.

Mengingatkan kembali pada ibu untuk memberikan ASI ekslusif kepada
bayinya selama 6 bulan tanpa makanan tambahan (MPASI)

. Menganjurkan ibu untuk rajin menjemur anaknya di pagi hari mulai jam
07.00-08.00 WIB selama 30 menit.

Menjelaskan tanda-tanda bahaya pada bayi baru lhir yaitu demam yang
tinggi, mengalami kejang, nafas cepat >60x/menit atau lambat <30x/menit,
merintih, nanah banyak dimata, pusat kemerahan meluas sampai ke
dinding perut, diare, mata dan badan menguning, dan terjadi perdarahan
tali pusat.

Memberitahu ibu tentang imunisasi BCG.



